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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasaan tentang Fungsi  

Pemerintahan Dalam Pengembangan Wisata Berbasis Masyarakat di Desa Sungai 

Sahut Kabupaten Merangin, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Penerapan fungsi pemerintah desa Sungai Sahut: 

a. Fungsi  Pemerintahan Dalam Pengelolaan Wisata Berbasis Masyarakat di 

Desa Sungai Sahut Kabupaten Merangin ada 4 yaitu fungsi regulator, 

dinamisator, fasilitator dan  katalisator. Dari 4 fungsi ini hanya ada 2 fungsi 

yang sudah diterapkan dengan baik oleh pemerintah desa sungai sahut, yaitu 

fungsi  dinamisator dan katalisator, sedangkan untuk fungsi fasilitator 

pemerintah desa sungai sahut sedang mengusahakan untuk diterapkan secara 

penuh di desa , fungsi dinamisator belum diterapkan secara menyeluruh di 

desa. 

b. Begitupun dalam pengembagan wisata berbasis masyarakat, pemerintah harus 

melibatkan masyarakat di setiap kegiatan serta acara yang ada di desa Sungai 

Sahut dengan mengkomunikasikan serta terbuka terhadap masyarakat 

setempat, dengan begitu pengembangan yang ada di desa Sungai Sahut dapat 

berjalan dengan lancar dan dapat memajukan serta memasarkan objek wisata 

desa Sungai Sahut dengan baik dan maksimal.    
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4.2 saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah dilakukan tentang 

Fungsi Pemerintah Desa Dalam Pengembangan Wisata Berbasis Masyarakat Di 

Desa Sungai Sahut Kabupaten Merangin , maka dari itu peneliti menyarankan : 

Pemerintah desa dan masyarakat setempat lebih meningkatkan lagi proses 

pengelolaan, pelatihan, komunikasi serta transparansi agar wisata berbasis 

masyarakat yang ada di desa Sungai Sahut dapat berjalan dengan baik dan 

berkembang dengan pesat dan maksimal. Pemerintah desa harus lebih 

mengembangkan fasilitas yang sudah ada dan menambah fasilitas yang kurang 

serta memperhatikan pendanaan agar tidak terjadi ketimpangan atara pendapatan 

dan pengeluaran. 

 Harus ada peraturan yang tertulis yang dibuat pemerintah desa untuk 

dalam mengelola objek wisata desa Sungai Sahut agar program pengelolaan objek 

wisata terstruktur secara baik dan rapi. Dimana pemerintah desa dapat 

menerapkan fungsi regulator secara baik yaitu dengan membuat kebijakan, 

meningkatkan produktivitas, mengatasi masalah, dan meningkatkan mutu serta 

kualitas dalam pengelolaan wisata berbasis masyarakat di desa, keterlibatan antara 

masyarakat dengan pemerintah desa dalam pengelolaan serta menumbuh 

kembangkan objek wisata menjadi lebih baik bagi masyarakat setempat
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